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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini aalah untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan karyawan
dan stres kerja terhadap komitmen organisasi.Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Desain
Bali karena terdapat indikasi rendahnya komitmen tenaga kependidikan terhadap organisasi yang
dapat dilihat dari seringnya terjadi turn over tenaga kependidikan. Peneltian ini menggunakan
data primer yang didapatkan dari hasil penyebaran kuesioner kepada 44 orang responden yang
merupakan tenaga kependidikan di Sekolah Tinggi Desain Bali.Pengujian Instrumen dengan uji
validitas dan uji reliabilitas.Analisis data menggunakan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas,
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.Analisis regresi linier berganda, analisis korelasi
berganda, dan analisis diterminasi.Pengujian hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pemberdayaan karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi pada tenaga kependidikan di Sekolah Tinggi Desain Bali. Stress kerja
memiliki pengaruh negatif terhadap komitmen organisasi tenaga kependidikan di Sekolah Tinggi
Desain Bali. Nilai determinasi (R?) sebesar 0,787, hal ini berarti antara variabel pemberdayaan
dan stress kerja, serta komitmen organisasi memiliki korelasi yang sangat tinggi.

Kata kunci : tenaga kependidikan, pemberdayaan karyawan, sress kerja, komitmen organisasi

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam merealisasikan
tujuan perusahaan. Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten dan
berkualitas (Salangka dan Dotulong, 2015). Masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan
mengenai sumber daya manusia salah satunya adalah bagaimana mempertahankan komitmen
karyawan terhadap perusahaan. Menurut Hazisma(2013)komitmen karyawan terhadap organisasi
merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan oleh perusahaan.

Menurut Purba (2011), komitmen organisasi merupakan keberpihakan seorang karyawan
sebagai anggota dengan melibatkan diri secara langsung untuk mencapai tujuan
perusahaan.Komitmen tenaga kependidikan merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai
tujuan organisasi.Komitmen tenaga kependidikan yang rendah dapat menghambat tercapainya
tujuan organisasi. Komitmen organisasi berhubungan dengan keterikatan emosional karyawan
untuk organisasi (Harun et al.,2014). Rendahnya komitmen karyawan dapat dilihat dari tingginya
tingkat turn over, keluar masuknyatenaga kependidikan. Sebagaian karena mengundurkan diri,
baik secara formal mengikuti prosedur yang ada, maupun mereka yang mengundurkan diri tanpa
melalui prosedur, kabur begitu saja tanpa keterangan.Selain itu juga adanya keluhan-keluhan
yang disampaikan stakeholder terhadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh tenaga
kependidikan.
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Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi komitmen kerja yaitu pemberdayaan
karyawan dan stress kerja. Ismail et al. (2011) menyatakan bahwa pemberdayaan karyawan
merupakan pendekatan yang demokratis dimana pimpinan mendorong karyawan untuk ikut
terlibat dalam pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan pekerjaan. Karyawan akan
merasa nyaman jika perusahaan melibatkan dirinya dalam proses pengambilan keputusan.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Nursyamsi (2012) menyatakan bahwa pemberdayaan
karyawan berpengaruh paling dominan terhadap komitmen organisasi, dimana perusahaan
memberi dorongan kepada karyawan untuk memanfaatkan segala sarana dan sumber daya yang
telah tersedia. Kuo et al. (2010) menyatakan bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh positif
terhadap komitmen organisasi.

Stres kerja merupakan salah satu permasalahan yang sering dialami oleh karyawan di tempat
kerjanya. Penanggulangan stres kerja bagi individu sangat penting dilakukan karena stres dapat
mempengaruhi kehidupan, kesehatan, dan produktivitas karyawan (Siagian, 2012:140). Menurut
Jamal (2011), stres kerja merupakan karakteristik lingkungan kerja yang dirasa mengancam
secara emosi dan fisik oleh karyawan. Menurut Karambut,dkk. (2012) menjelaskan bahwa
karyawan yang mengalami stres kerja akan cenderung tidak produktif Kinerjanya. Penelitian
yang dilakukan oleh Harun et al. (2014) menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi, karyawan yang memiliki tingkat stres tinggi akan
berimplikasi pada rendahnya komitmen organisasional. Firth et al. (2004) menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara stres kerja dengan komitmen organisasional, dimana tingkat
stres kerja yang tinggi maka komitmen karyawan akan semakin rendah.

Sekolah Tinggi Desain Bali berperan serta dalam usaha Pendidikan Nasional yaitu sebagai
wadah penyelenggara pendidikan tinggi di bawah Yayasan Pendidikan Putra Indonesia, yang
berlokasi di JI Tukad Batanghari No. 29, Panjer. Sekolah Tinggi Desain Bali mengalami
permasalahan dalam komitmen karyawan yang dilihat dari tingkat turn over yang tinggi. Maka
dari itu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemberdayaan karyawan
dan stress kerja mempengaruhi komitmen tenaga pendidik di Sekolah Tinggi Desain Bali.

KAJIAN LITERATUR
Komitmen Organisasi

Wibowo,dkk. (2015) mendifinisikan komitmen organisasional merupakan gambaran sejauh
mana seorang karyawan mengidentifikasikan dirinya dengan organisasinya dan kesediaannya
untuk tetap bertahan dalam organisasinya. Menurut Puspitawati dan Riana (2014),komitmen
organisasi merupakan sikap loyal yang dimiliki karyawan untuk tetap bekerja dengan sebaik
mungkin demi tercapainya tujuan organisasi. Mcshane dan Glinov (dalam Herwan Abdul 2005)
mengemukakan beberapa cara untuk membangun komitmen karyawan terhadap organisasi, Shb :
1) Fairness and satisfaction (keadilan dan kepuasan).

2) Job security (keamanan kerja).

3) Organizational comprehensions (organisasi secara keseluruhan).
4) Employee involvement (keterlibatan karyawan).

5) Trusteeng employees (kepercayaan karyawan).

Komitmen karyawan terhadap organisasi, dapat terus ditingkatkan.Sweeney dan Mcfarlin
(2000), mengemukakan beberapa hal yang dapat meningkatkan komitmen para karyawan
terhadap organisasi :
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1) Berusaha meningkatkan input karyawan ke dalam organisasi, karyawan yang merasa bahwa
suara mereka didengar cenderung lebih terikat secara efektif.
2) Perkuat dan komunikasikan nilai—nilai dasar, sikap dan tujuan organisasi.

Pemberdayaan Karyawan

Pemberdayaan karyawan dikatakan sangat menguntungkan banyak perusahaan jika dikelola
dan dipelihara dengan baik(Ongori, 2009). Menurut Elnaga dan Imran (2014) menyatakan bahwa
perusahaan yang melakukan pemberdayaan karyawan akan mampumeningkatkan tanggung
jawab karyawan. Menurut Thomas dan Velthouse (dalam Fadzilah, 2006) mengatakan bahwa
pemberdayaan memiliki pengertian perlunya keleluasaan kepada individu untuk bertindak dan
bertanggung jawab atas tindakannya yang sesuai dengan tugasnya.

Menurut Kuo et al. (2010) menyatakan bahwa terdapat 4 indikator dalam mengukur
pemberdayaan karyawan yaitu sebagai berikut.

1) Meaning, mengacu pada sejauh mana karyawan memiliki rasa tujuan atau hubungan pribadi
tentang pekerjaannya.

2) Competence, mengacu pada sejauh mana karyawan percaya bahwa ia memiliki keterampilan
dan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik.

3) Self-determination, mengacu pada sejauh mana karyawan memiliki rasa kebebasan tentang
bagaimana individu melakukan pekerjaannya didalam perusahaan.

4) Impact, mengacu pada sejauh mana karyawan percaya bahwa ia dapat memengaruhi sistem
organisasi dimana ia bekerja.

Stress kerja

Stres kerja merupakan respon seseorang baik berupa emosi fisik dan kognitif (konseptual)
terhadap situasi dari kapasitas tuntutan kerja yang tidak seimbang pada individu(Ardana,dkk.,
2008:25). Menurut Wibowo,dkk. (2015), stres kerja merupakan seseorang yang mengalami
beban atau tugas yang berat tetapi ia tidak dapat mengatasi tugas yang telah dibebankan, maka
tubuh akan merespon dengan tidak mampu menghadapi tugas tersebut. Sedangkan Jamal (2011)
berpendapat bahwa stres kerja merupakan karakteristik lingkungan kerja yang dirasa mengancam
secara emosi dan fisik oleh karyawan.

Menurut Gitosudarmo (2000:54) dampak stres kerja dapat menguntungkan atau merugikan
karyawan. Dampak yang menguntungkan diharapkan akan memacu karyawan untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan bersemangat sebaik-baiknya, namun jika stres tidak mampu
diatasi maka akan menimbulkan dampak yang merugikan karyawan. Dampak- dampak dari stres
kerja meliputi:

1) Faktor fisik seperti meningkatnya tekanan darah, meningkatnya kolesterol dan penyakit
jantung koroner.

2) Faktor psikologi seperti ketidakpuasan kerja, murung, rendahnya kepercayaan dan mudah
marah.

3) Faktor organisasi seperti ketidakhadiran, keterlambatan, rendahnya prestasi kerja dan
sabotase
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Sumber :Kuo et al. (2010), Harun et al. (2014)

Gambar 1
Model Konseptual Penelitian

Hipotesis Penelitian
Hubungan pemberdayaan karyawan dengan Komitmen Organisasi

Ismail et al. (2011) menyatakan bahwa pemberdayaan karyawan merupakan pendekatan
yang demokratis dimana pimpinan mendorong karyawan untuk ikut terlibat dalam pengambilan
keputusan yang bersangkutan dengan pekerjaan. Karyawan akan merasa nyaman jika perusahaan
melibatkan dirinya dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Nursyamsi (2012) menyatakan bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh paling dominan
terhadap komitmen organisasi, dimana perusahaan memberi dorongan kepada karyawan untuk
memanfaatkan segala sarana dan sumber daya yang telah tersedia. Kuo et al. (2010) menyatakan
bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.

H; : Pemberdayaan karyawan secara parsial berpengaruh terhadap komitmen organisasiTenaga
Kependidikanpada Sekolah Tinggi Desain Bali.

Hubungan stress kerja dengan komitmen organisasi

. Penanggulangan stres kerja bagi individu sangat penting dilakukan karena stres dapat
mempengaruhi kehidupan, kesehatan, dan produktivitas karyawan (Siagian, 2012:140). Menurut
Jamal (2011), stres kerja merupakan karakteristik lingkungan kerja yang dirasa mengancam
secara emosi dan fisik oleh karyawan. Menurut Karambut,dkk. (2012) menjelaskan bahwa
karyawan yang mengalami stres kerja akan cenderung tidak produktif kinerjanya. Penelitian
yang dilakukan oleh Harun et al. (2014) menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi, karyawan yang memiliki tingkat stres tinggi akan
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berimplikasi pada rendahnya komitmen organisasional. Firth et al. (2004) menyatakan bahwa

terdapat hubungan yang kuat antara stres kerja dengan komitmen organisasional, dimana tingkat

stres kerja yang tinggi maka komitmen karyawan akan semakin rendah.

H, Stres kerja secara parsial berpengaruh terhadap komitmen organisasiTenaga
Kependidikanpada Sekolah Tinggi Desain Bali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dimana penelitian ini bersifat
asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau
lebih (Sugiyono, 2013:100). Variabel dalam penelitian ini antara lain pemberdayaan kayawan,
stres kerja, dan komitmen organisasi. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Desain Bali,
dengan jumlah responden sebanyak 44 tenaga kependidikan. Penelitian ini menggunakan
software SPSS 17 untuk pengolahan data. Pengujian Instrumen dengan uji validitas dan uji
reliabilitas. Untuk analisis data menggunakan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. selain itu juga digunakan analisis regresi linier
berganda, analisis korelasi berganda, dan analisis diterminasi. pengujian hipotesis menggunakan
uji t.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji validitas menujukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai koefisien
dengan skor total seluruh item pertanyaan lebih besar dari 0,30. Dapat dinyatakan bahwa item
pernyataan dalam penelitian ini valid.Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa ketiga
instrumen penelitian yaitu pemberdayaan karyawan, stres kerja dan komitmen organisasi
memiliki koefisien Cronbanch’s Alpha lebih dari 0,6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semua instrumen reliabel sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian.Uji asumsi
klasik dilakukan dengan tujuan untuk memastikan hasil yang diperoleh memenuhi asumsi di
dalam analisis regresi. Hasil uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mencari koefisien regresi yang akan
menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak. Pengolahan data
menggunakan software SPSS 17.Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 4
sebagai berikut :

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model | Unstandarized | Standarized | T | Sig. |
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Coefficiens Coefficiens
B Std. Beta
Error

(Constant) 19,002 4,636 4,099 0,000
Pembedayaan Karyawan 0,642 0,188 0,433 3,408 0,001
Stres Kerja -0,456 0,134 -0,433 -3,411 0,001
R = 0,787
R Square =0,620
AdjustedR Square = 0,601
F Statistik =2,89253

Hasil Tabel 1 dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y=19,002 + 0,642 X; — 0,456X;

Keterangan:
Y : Komitmen Organisasi
X1 : Pemberdayaan Karyawan

X . Stres Kerja

Persamaan regresi linier berganda dapat diuraikan sebagai berikut :

1) X; = 0,642 menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan memiliki pengaruh positif
terhadap komitmen organisasi pada tenaga kependidikan di Sekolah Tinggi Desain Bali
sebesar 0,642. Hal ini berarti bahwa jika pemberdayaan karyawan meningkat, maka
komitmen organisasi akan mengalami peningkatan.

2) X, = -0,456 menunjukkan bahwa stress kerja memiliki pengaruh yang negatif terhadap
komitmen organisasi pada tenaga kependidikan di Sekolah Tinggi Desain Bali sebesar -
0,456. Hal ini berarti bahwa jika stress kerja meningkat, maka komitmen organisasi akan
mengalami penurunan.

Analisis Korelasi digunakan untuk menganalisis ada atau tidaknya hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat. Berdasarkan hasil olahan dengan SPSS ditemukan nilai R sebesar
0,787, hal ini berarti antara variabel pemberdayaan karyawan dan stress kerja, serta komitmen
organisasi memiliki korelasi yang sangat tinggi.

Analisis derteminasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variasi variabel
pemberdayaan karyawan(X1) dan variable strss kerja (X2) terhadap variabel komitmen
organisasi (Y). Berdasarkan hasil pengolahan dengan software SPSS 17, diketahui bahwa nilai
R?= 62 %, yang berarti bahwa sebesar 62 % komitmen organisasi tenaga kependidikan di
Sekolah Tinggi Desain Bali secara kuat dipengaruhi oleh variabel pemberdayaan karyawan (X1)
dan stress kerja (X2), dan sisanya sebesar 38 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini.

Hasil uji t akan diketahui pengaruh setiap variabel bebas (independent variable) terhadap
variabel terikatnya (dependent variable) sebagai berikut :

1) Pengaruh pemberdayan (X1) terhadap variabel komitmen organisasi (YY) secara parsial: nilai
Thing (3,408) dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, maka keputusannya adalah HO
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
karyawan, memberikan pengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasi tenaga
kependidikan di Sekolah Tinggi Desain Bali.
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2) Stress kerja (X2) terhadap variabel koitmen organisasi (Y) nilai Thiwng (-3,411), dengan
tingkat signifikansi 0,0001bmaka keputusannya adalah HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa stress kerja pengaruh signifikan negatifterhadap
komitmen organisasitenaga kependidikan di Sekolah Tinggi Desain Bali.

Pengaruh Pemberdayaan Karyawan terhadap komitmen organisasi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh
positif terhadap komitmen organisasi. Hasil ini sesuai dengan Hipotesis 1 yang menyatakan
Pemberdayaan karyawan secara parsial berpengaruh terhadap komitmen organisasi Tenaga
Kependidikan pada Sekolah Tinggi Desain Bali.Hasil tersebut memiliki arti bahwa perusahaan
yang telah melakukan pemberdayaan terhadap karyawan, maka komitmen karyawan terhadap
perusahaan akan tinggi.Sebaliknya, apabila pemberdayaan karyawan belum sepenuhnya
dilakukan, maka komitmen karyawan terhadap perusahaan akan semakin rendah.

Hasil pengujian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anak
Parameswari (2014) dalam jurnal yang berjudul Pengaruh “Pemberdayaan Karyawan Terhadap
Persepsi Keadilan Organisasi dan Komitmen Organisasi (Studi Kasus Pada Badan Lingkungan
Hidup (Blh) Kabupaten Gianyar, Bali)” yang dimuat dalam jurnal online Universitas Udayana,
mengungkapkan bahwa variabel pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasi.

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan Nursyamsi (2012) dengan judul
“Pengaruh Kepemimpinan, Pemberdayaan, dan Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasional
serta dampaknya terhadap Kinerja Dosen”, menyebutkan bahwa variable kepemimpinan,
pemberdayaan, dan stress kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional serta
berdampak pada kinerja dosen.

Pengaruh stress kerja terhadap komitmen organisasi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap
komitmen organisasi. Hasil ini sesuai dengan Hipotesis 2 yang menyatakan Stress kerja secara
parsial berpengaruh terhadap komitmen organisasi Tenaga Kependidikan Pada Sekolah Tinggi
Desain Bali. Hasil tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi stres kerja yang dialami
karyawan maka semakin rendah komitmen mereka terhadap perusahaan. Sebaliknya, semakin
rendah stres kerja yang dialami karyawan maka komitmen karyawan terhadap perusahaan akan
semakin tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Nursyamsi (2012) menyebutkan bahwa variable kepemimpinan, pemberdayaan, dan stress kerja
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional serta berdampak pada kinerja dosen.

Hasil ini juga mendukung penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2015)
menyebutkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap komitmen organisasional, stres
berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
komitmen organisasional.Hal tersebut juga sesuai dengan teori ERG (Existence, Relatedness,
Growth) dimana ketiga hasil yang diperoleh adalah stres kerja memiliki pengaruh negatif
terhadap komitmen organisasional, telah mengkonfirmasi teori yaitu stress seorang karyawan
terhadap pekerjaannya yang berdampak pada komitmen organisasional karyawan terhadap
perusahaan.
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Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1) Pemberdayaan karyawan memiliki pengaruh positifterhadap komitmen organisasi pada
tenaga kependidikan di Sekolah Tinggi Desain Bali. Hasil ini memiliki arti bahwa
semakin tinggi tingkat pemberdayaan karyawan maka semakin tinggi tingkat komitmen
yang dirasakan karyawan terhadap lembaga Sekolah Tinggi Desain Bali.

2) Stres kerja memiliki pengaruh negatifterhadap komitmen organisasi tenaga kependidikan
di Sekolah Tinggi Desain Bali. Hasil ini memiliki arti bahwa semakin rendah tingkat
stres kerja karyawan maka semakin tinggi komitmen yang dirasakan tenaga kependidikan
terhadap Sekolah Tinggi Desain Bali. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat stres kerja
tenaga kependidikan maka semakin rendah komitmen yang dirasakan terhadap lembaga
Sekolah Tinggi Desain Bali.

Implikasi Manajerial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kependidikan di Sekolah Tinggi Desain Bali
merasakan hubungan yang harmonis dengan rekan kerja.Hal ini harus terus dijaga dan
ditingkatkan untuk makin meningkatkan komitmen organisasi tenaga kependidikan terhadap
Sekolah Tinggi Desain Bali.Sekolah Tinggi Desain Bali hendaknya mengurangi beberapa
peraturan yang mereka rasakan memberikan tekanan dalam menjalankan tugas sehingga
kedepannya mereka bisa menjalani tugasnya dengan lebih bahagia, dan tidak mengalami stress
kerja. Hal ini dapat memperkuat komitmen organisasi tenaga kependidikan terhadap Sekolah
Tinggi Desain Bali.Untuk memperkuat komitmen organisasi tenaga kependidikan, Sekolah
Tinggi Desain Bali hendaknya memberikan kesempatan yang cukup besar kepada tenaga
kependidikan untuk terlibat dalam proses perencanaan yang ada di Sekolah Tinggi Desain
Bali.Tenaga kependidikan Sekolah Tinggi Desain Bali harus lebih banyak dilibatkan dalam
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan karena hal ini dapat mendorong komitmen organisasi
terhadap lembaga Sekolah Tinggi desain Bali.
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